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ABSTRAK

Hairunnisah. 2019. “Kemampuan Literasi Matematika  Siswa Ditinjau dari
Adversity Quotient dan Gender pada Problem Based Learning
Berbantuan Edmodo”. Tesis. Program Studi Pendidikan Matematika
Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | Prof. Dr.
Hardi Suyitno, M.Pd., Pembimbing Il Dr. Isti Hidayah, M.Pd

Kata Kunci: Literasi Matematika; Adversity Quotient, Gender, PBL, Edmodo

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui keefektifan PBL berbantuan
Edmodo terhadap kemampuan literasi matematika siswa, (2) mendeskripsikan
kemampuan literasi matematika siswa ditinjau adversity quotient (AQ) dan
Gender. Penelitian ini menggunakan mixed method dengan desain concurent
embedded. Sampel penelitian kuantitatif adalah siswa kelas VI1II A (kelompok
eksperimen) dan siswa kelas V111 B (kelompok kontrol) SMP IT Insan Cendekia
Semarang. Subjek penelitian kualitatif, diambil dari enam siswa yang dipilih dari
kelompok eksperimen. Pengambilan data dilakukan dengan tes, angket,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) PBL
berbantuan Edmodo efektif terhadap kemampuan literasi matematika siswa
ditunjukkan dengan (a) siswa dengan pembelajaran PBL berbantuan Edmodo
mencapai tuntas (b) literasi matematika siswa pada PBL berbantuan Edmodolebih
baik dari siswa pada PBL. (2) Pola kemampuan literasi matematika ditinjau dari
AQ dan gender (a) siswa laki-laki tipe climber mampu menguasai aspek
komunikasi, matematisasi, representasi, penalaran dan memberi alasan,
merancang strategi penyelesaian masalah, penggunaan simbol, bahasa formal,
tenik dan operasi, (b) siswa perempuan tipe climber mampu menguasai aspek
komunikasi, matematisasi, representasi, penalaran dan memberi alasan,
merancang strategi penyelesaian masalah, (c) siswa laki-laki tipe camper
menguasai aspek komunikasi, matematisasi, representasi, penalaran dan memberi
alasan, merancang strategi penyelesaian masalah, penggunaan simbol, bahasa
formal, tenik dan operasi dengan baik, (d) siswa perempuan tipe camper
menguasai aspek komunikasi, penalaran dan memberi alasan dan merancang
strategi penyelesaian masalah, (e) Siswa laki-laki tipe quitter hanya mampu
menguasai aspek komunikasi, penalaran dan memberi alasan, (f) Siswa
perempuan tipe quitter menguasai aspek aspek komunikasi, representasi,
penalaran dan memberi alasan.



ABSTRACT

Hairunnisah. 2019. “Students Mathematical Literacy ability Judging from the Adversity
Quotient and Gender in Problem Based Learning Assisted Edmodo”. Thesis.
Postgraduate Mathematics Education Study Program. Universitas
Negeri Semarang. Sepervisor | Prof. Dr. Hardi Suyitno, M.Pd.,
Supervisor 11 Dr. Isti Hidayah, M.Pd.

Keywords: Mathematical Literacy;Adversity Quotient, Gender, PBL, Edmodo

This study aims to (1) Edmodo aided PBL determine the effectiveness of the
literacy skills of mathematics students, (2) find patterns in terms of students
mathematical literacy adversity quotient (AQ) and Gender, This study uses mixed
method design with embedded concurent. Sample quantitative study is class VIII
A (experimental group) and class VIII B (control group) SMP IT Insan Cendekia
Semarang. Qualitative study subject, taken from six students were selected from
the experimental group. Data collection was performed with a test, questionnaire,
interview, and documentation. The results showed that: (1)PBL Edmodo assisted
effectively to students' mathematics literacy skills are indicated by (a) assisted
PBL learners achieve complete Edmodo (b) the mathematical literacy of students
on Edmodo aided PBL better than students in the PBL. (2) The pattern of
mathematical literacy skills in terms of AQ and gender (a)male student types
climber able to control aspects of communication, mathematical, representation,
reasoning and reasoning, design a problem-solving strategies, the use of symbols,
formal language, tenik and operations, (b) female students type climber able to
control aspects of communication, mathematical, representation, reasoning and
reasoning , design a problem-solving strategies, (c) the male student types camper
mastered the aspects of communication, mathematical, representation, reasoning
and reasoning, design a problem-solving strategies, the use of symbols, formal
language, tenik and operating properly, (d) female students camper-type master
the aspects of communication, reasoning and reasoning and problem-solving
strategies to design, () male students quitter type only able to master aspects of
communication, reasoning and reasoning,(F) the type of quitter female students
master of aspects of communication, representation, reasoning and reasoning.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Kemampuan matematika dianggap sangat bermanfaat bagi siswa untuk
mengikuti belajar di tingkat lebih atau untuk mengatasi masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Matematika merupakan suatu alat untuk mengembangkan cara
berpikir, bersifat abstrak, penalarannya deduktif dan berkenaan dengan gagasan
terstruktur yang hubungan-hubungannya di atur secara logis (Hudojo, 2003).
Menurut Antony & Walshaw (2009), matematika memiliki peran penting untuk
membentuk pribadi yang mampu terjun bersosialisasi dalam kehidupan
masyarakat. Sejalan dengan pendapat itu, Sugiarto (2010) menyatakan bahwa
matematika adalah ilmu universal yang mendasari teknologi modern, yang
memiliki peran penting dalam bebagai disiplin ilmu.

Matematika dipandang sebagai salah satu pelajaran yang berperan penting
dalam mengembangkan potensi dan membentuk siswa yang berkualitas dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Junaedi & Asikin (2012)
menjelaskan pembelajaran matematika perlu dirancang sedemikian rupa sehingga
mampu mendorong siswa memiliki kemahiran matematimatis, seperti kemampuan
pemahaman, komunikasi, koneksi, penalaran dan pemecahan masalah matematis.
Kemampuan tersebut diperlukan oleh siswa untuk memanfaatkan informasi dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Organization for Economic Co-operation and Development

(OECD) (2016), literasi matematika didefinisikan sebagai untuk mengenal dan



memahami peran matematika di dunia nyata, memecahkan masalah, matematika
dalam berbagai konteks, menafsirkan pernyataan matematika dan menerapkan
matematika secara rasional. Siswa membutuhkan kemampuan literasi matematika
untuk memahami peran matematika dalam dunia dan membuat keputusan yang
dibutuhkan serta memcahkan masalah yang dihadapi. OECD menyelenggarakan
studi PISA sebagai salah satu penilaian internasional yang hingga kini masih
berjalan. PISA (Programme for International Student Assessment) merupakan
survei satu kali dalam 3 tahun yang menilai pengetahuan dan keterampilan siswa
usia 15 tahun. Draft Mathematics Framework PISA 2015 mendefinisikan domain
matematika untuk survei PISA dan menggambarkan sebuah pendekatan terhadap
penilaian literasi matematika anak-anak berusia 15 tahun. Artinya, PISA menilai
sejauh mana siswa berusia 15 tahun dapat menangani matematika dengan cerdas
saat menghadapi situasi dan masalah yang berhubungan dengan dunia nyata.
Salah satu faktor yang mendasari dikembangkannya Kurikulum 2013
adalah faktor eksternal. Faktor eksternal terkait dengan masalah lingkungan
hidup, kamajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif dan
budaya, dan perkembangan pendidikan ditingkat internasional (Kemendikbud,
2014a). Perkembangan pendidikan ditingkat internasional dapat dilihat dari
keikutsertaan Indonesia dalam TIMMS (Trends in International Mathemetics and
Science Study) dan PISA. Keterlibatan Indonesia dalam PISA adaah upaya untuk
melihat sejauh mana perkembangan program pendidikan di negara Indonesia. Hal

ini sangat penting untuk dilihat untuk memperbaiki kualitas pendidikan sehingga



para siswa di masa yang akan datang mampu bersaing dengan negara-negara lain
di dunia.

Literasi juga menjadi salah satu objek yang sedang menjadi pembicaraan
dan bidang kajian di beberapa negara. Negara Indonesia juga mengambil bagian
dalam mengkaji kemampuan literasi. Penelitian yang dilakukan oleh Mena,
Lukito, & Siswono (2016) tentang literasi matematika dalam menyelesaikan
masalah kontekstual berdasarkan AQ menunjukan kemampuan literasi siswa
climber lebih baik dari kemampuan literasi siswa camper dan quitter, kemampuan
lietrasi siswa camper lebih baik dari kemampuan literasi siswa quitter. Sedangkan
penelitian yang dilakukan Hertiandito (2016) tentang kemampuan literasi
matematika pada pembelajaran Knisley menemukan bahwa kemampuan literasi
matematika siswa menengah saat ini masih berada pada tingkatan yang rendah.
Negara Turki juga melakukan penelitan tentang kemampuan literasi matematika.
Hasil penelitian di Turki menunjukkan bahwa konsep literasi matematika dan
hubungannya dengan dunia nyata tidak berbeda sama sekali, namun sebenarnya
saling melengkapi (Ozgen, 2013). Sementara itu, di negara Swedia melakukan
penelitian tentang penguasaan matematika siswa terhadap kemampuan literasi
matematika. Penelitian tersebut menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam tugas matematika yang mengandung angka dan soal cerita
(Sandstrom,Nilsson, & Lilja, 2013).

Pencapaian skor literasi matematika siswa Indonesia berada dibawah rata-
rata skor internasional yaitu skor 500. Pada tahun 2000 pencapaian literasi

matematika siswa indonesia usia 15 berada pada peringkat 39 dari 41 negara.



Siswa Indonesi pada PISA yang diselenggarakan pada tahun 2003 capaian literasi
berada pada peringkat 38 dari 40 negara. Tahun 2006 literasi matematika siswa
Indonesia berada pada peringkat 50 dari 57 negara. Tahun 2009 literasi
matematika siswa Indonesia berada pada peringkat 61 dari 65 negara, serta pada
tahun 2012 capaian literasi matematika siswa Indonesia berada pada peringkat 64
dari 65 negara. Hasil studi PISA pada tahun 2015 menunjukan capaian
kemampuan literasi siswa Indonesia berada pada peringkat 62 dari 70 negara
(OECD, 2016). Selain itu, diperoleh hampir semua siswa peserta dari Indonesia
hanya mampu menguasai soal literasi pada level 3. Hasil itu menunjukan
kemampuan literasi matematika siswa Indonesia masih jauh dari skor rata-rata
internasional dan masih berada pada kategori rendah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika
kelas VIII ibu “Diyan Mariya” mengatakan bahwa Kurikulum yang dipakai SMP
IT Insan Cendekia adalah Kurikulum 2013 untuk kelas VII dan kelas VIII akan
tetapi kelas IX menggunakan Kurikulum 2006 dikarenakan Kurikulum 2013 baru
berjalan satu tahun. Berdasarkan pemaparan beliau, sebagian besar siswa kurang
mampu menyelesaikan permasalahan dalam bentuk soal cerita. Siswa belum
terbiasa menuangkan pikiran dalam bentuk tulisan maupun lisan secara sistematis.
Selain itu, siswa kesulitan memahami masalah, mengubah masalah kedalam
model matematika, tahapan yang akan dipilih untuk mencari solusi,
merencanakan langkah-langkah penyelesaian, serta strategi yang digunakan untuk
menemukan solusi. Permasalahan yang dipaparkan di atas tidak jarang membuat

siswa melakukan beberapa kesalahan seperti keslahan dalam menuliskan apa yang



diketahui, kesalahan dalam menuliskan apa yang ditanyakan, kesalahan dalam
menggunakana rumus dan kesalahan dalam menggunakan operasi aljabar.

Salah satu faktor yang mengakibatka rendahnya kemampuan literasi
matematika siswa yaitu selama proses pembelajaran, tidak semua dan tidak selalu
siswa dapat menyerap informasi yang diberikan oleh guru dengan baik, serta
kesulitan dalam memahami konsep matematika. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Istiyani, Muchydin, & Rahardjo (2018) yang menyatakan faktanya,
selama proses pembelajaran tidak selalu siswa dapat menyerap informasi dengan
baik, serta merasa kesulitan dalam memahami konsep matematika. Moma (2017)
menyatakan bahwa proses pembelajaran yang tidak dikelola dengan baik
merupakan salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan tujuan
pembelajaran yang kurang jelas, pendekatan pembelajaran dan metode
pembelajaran yang kurang menyenangkan, serta evaluasi yang tidak tepat.

Pembelajaran yang diterapkan di dalam kelas adalah pembelajaran yang
berbasis pada masalah, siswa bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah
kontekstual (Kemendikbud, 2013b). Kurikulum 2013 mengamanatkan bahwa
guru didorong menggunakan pembelajaran dengan model pembelajaran problem
based learning (PBL) (Wardono, 2018). Kurikulum 2013 menekankan pada
dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan
ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific approach) yang biasa disebut dengan 5M,
meliputi mengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk jejaring untuk
semua mata pelajaran. Salah satu pembelajaran untuk memunculkan 5M adalah

pembelajaran berbasis masalah. PBL memberikan kesempatan kepada siswa



untuk melakukan inkuiri, investigasi, penelitian, dan resolusi. Dalam
pembelajaran disajikan masalah kontekstual, siswa bekerja dalam kelompok untuk
memecahkan masalah dunia nyata (real world) (Hidayah, Sugiarto & Sutarto).
PBL memiliki karakteristik pembelajaran yang berpusat pada masalah yang nyata
dan mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam pemecahan masalah
(Hung, 2009).

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2014 tentang standar proses,
model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran yang memiliki 5
unsur yaitu (1) syntax, yaitu langkah-langkah operasional pembelajaran, (2)
social system, adalah suasana dan norma yang berlaku dalam pembelajaran, (3)
principles of reaction, menggambarkan bagaimana seharusnya guru memandang,
memperlakukan, dan merespon siswa, (4) support system, segala sarana, bahan,
alat, atau lingkungan belajar yang me  ndukung pembelajaran, dan (5)
instructional dan nurturant effects yang merupakan hasil belajar yang diperoleh
langsung berdasarkan tujuan yang ditetapkan (instructional effects) dan hasil
belajar di luar yang ditetapkan (nurturant effects).

Secara umum karakteristik PBL adalah pembelajaran yang berpusat pada
masalah yang nyata dan otentik dan mendorong siswa untuk terlibat secara aktif
dalam pemecahan masalah (Hung, 2009). Tugas siswa pada pembelajaran PBL
tidak hanya sebagai pengumpulan fakta akan tetapi siswa harus terlibat secara
aktif sehigga mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah, perolehan

informsi, kemampuan berdiskusi, kerjasama, komunikasi secara matematika,



kemampuan berpikir kritis dan memunculkan ide-ide kreatif siswa (Padmavaty
dan Mareesh, 2013).

Karakteristik PBL adalah penggunaan masalah kontekstual. Beberapa hal
yang harus diperhatikan dan ditindaklanjuti terkait masalah kontekstual adalah:
kuantitas dan kualitas sajian dalam tiap pembelajaran, penyelesaian
spermasalahan kontekstual yang kontekstual juga perlu ditambahkan, karena dari
sajian masalah kontekstual yang sudah menarik bagi siswa dan memudahkan
siswa memahami terhadap masalah tersebut, menjadi kesulitan untuk
menyelesaikan lebih lanjut saat penyelesaiannya tidak kontekstual (Hidayah &
Cahyono, 2013).

Menggunakan isu kontekstual siswa dapat interaktif dan komunikatif serta
dapat terintegrasi dengan topik pembelajaran lain salah satunya dengan
menggunakan media pembelajaran dengan memanfaatkan internet. Pembelajaran
yamg memanfaatkan internet juga disebut e-learning. Penggunaan internet dalam
pembelajaran dapat dapat membantu siswa dalam mengakses, memilih dan
menginterprestasikan informasi, mengenali pola, hubungan, dan perilaku, evaluasi
secara cepat dan akurat, sehingga anak dapat langsung memperbaikinya,
meningkatkan efisiensi, menjadi kreatif dan mengambil resiko, memperoleh
kepercayaaan diri dan kemamndirian. Pemanfaatan internet dalam pembelajaran
matematika berpotensi menciptakan suasana belajar yang bermakna dan
menyenangkan (Dewi, Wardono & Soedjoko, 2015). Pembelajaran kontekstual
dapat menggunakan media pembelajaran yang memanfaatkan internet (Wardono,

Waluya, Mariani & Candra, 2016).



Munculnya teknologi Web 2.0 juga telah membantu untuk mempromosikan
dan mempertahankan standar pendidikan. Alat ini memungkinkan beberapa
pengguna untuk berpartisipasi bersama-sama daripada bekerja sendiri. Mereka
menawarkan banyak fungsi yang menarik untuk pendidik yang ingin
memperpanjang belajar luar kelas (Haygood, Garner, & Johnson, 2012).
Khususnya pembelajaran matematika, model dan simulasi berbasis komputer
mempunyai peran penting karena bisa menyederhanakan ide, objek, kejadian,
proses, sistem atau fenomena sains yang kompleks maupun abstrak. Pembelajaran
dengan menggunakan media internet dapat menggunakan Edmodo. Edmodo
adalah jaringan sosial yang dianggap untuk memberikan pendidikan yang aman
untuk siswa dan pendidik untuk belajar (Thongmak, 2013).

Edmodo dapat digunakan oleh guru sebagai wahana memperkenalkan
pembelajaran (Pange dan Dogoriti, 2014). Edmodo adalah sebuah jaringan sosial
yang dianggap mampu memberikan kenyamanan dalam pembelajaran. Guru dapat
memposting nilai, tugas, kuis, membuat polling dan topik diskusi antara siswa
dengan siswa dan siswa dengan guru. Edmodo dapat mendukung pembelajaran
yang tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Menggunakan Edmodo memungkinkan
untuk guru mengambil bagian dalam sebuah revolusi dengan keterlibatan siswa
secara terstruktur. Bentuk pembelajaran dapat radikal dengan cara dimana guru
dan siswa berinteraksi yang didorong oleh pengaruh media sosial dan komunitas
online mereka (Wallace, 2014).

Fitur Edmodo dirancang khusus dalam dunia pendidikan sehingga akan

ada interaksi antara guru, siswa bahkan orang tua. Memanfaatkan sarana



komputer dan internet sebagai media pendukung dalam proses pembelajaran
menjadi tuntutan bagi pendidik. Penggunaan Edmodo akan membantu proses
belajar mengajar dan mengatasi keterbatasan waktu. Edmodo dapat dijadikan
salah satu pilihan bagi guru untuk dijadikan sebagai pendukung pembelajaran
guna membantu proses belajar mengajar. Dalam penelitian ini Edmodo digunakan
setelah pembelajaran di kelas selesai. Edmodo digunakan untuk siswa
mengerjakan pekerjaan rumah yang sudah di upload di dalamnya.

Selama proses pembelajaran, banyak faktor yang harus diperhatikan oleh
guru terhadap siswa. Salah satu faktornya adalah faktor psikologi dalam diri siswa
(Retnowati & Agilah, 2017). Kesuksesan seseorang tidak semata-mata ditentukan
oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi juga (soft skill).
Selain hard skill seperti literasi matematika, soft skill seperti kemampuan
menghadapi kesulitan, bagaimana ia berperilaku dalam situasi yang sulit,
bagaimana ia mengontrol situasi, dia mampu menemukan asal-usul yang benar
dari masalah, apakah ia mengambil kepemilikan karena dalam situasi itu, apakah
dia mencoba untuk membatasi efek dari kesulitan dan bagaimana optimis dia
bahwa kesulitan itu akhirnya akan berakhir juga turut memberi kontribusi
terhadap keberhasilan siswa dalam menyelesaiakan permasalahan.

Adversity quotient (AQ) merupakan yaitu kecerdasan seseorang dalam
menghadapi kesulitan yang menghadangnya (Sudarman, 2012). AQ merupakan
salah satu faktor yang diduga mempengaruhi hasil belajar matematika. Phoolka

(2012) menyatakan bahwa:
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“AQ is the predictor of success of a person in face of adversity, how he
behaves in a tough situation, how he controls the situation, is he able to
find the correct origin of the problem, whether he takes his due ownership
in that situation, does he try to limit the effects of adversity and how
optimistic he is that the adversity will eventually end”

Hal ini berarti AQ adalah prediktor keberhasilan seseorang dalam
menghadapi kesulitan, bagaimana ia berperilaku dalam situasi yang sulit,
bagaimana ia mengontrol situasi, dia mampu menemukan asal-usul yang benar
dari masalah, apakah ia mengambil kepemilikan karena dalam situasi itu, apakah
dia mencoba untuk membatasi efek dari kesulitan dan bagaimana optimis dia
bahwa kesulitan itu akhirnya akan berakhir.

Stoltz (2004) mengelompokkan orang dalam tiga kategori AQ yaitu:
climber, camper, dan quitter. Climber merupakan kelompok orang yang memilih
untuk terus bertahan untuk berjuang menghadapi berbagai macam hal yang akan
terus menerjang, baik itu dapat berupa masalah, tantangan, hambatan, sertahal-hal
lain yang terus didapat setiap harinya. Camper merupakan kelompok orang yang
sudah memiliki kemauan untuk berusaha menghadapi masalah dan tantangan
yang ada, namun mereka berhenti karena merasa sudah tidak mampu lagi.
Sedangkan quitter merupakan kelompok orang yang kurang memiliki kemauan
untuk menerima tantangan dalam hidupnya.

Sudarman (2012) siswa yang mempunyai AQ tinggi (siswa climber)
memiliki motivasi dan prestasi belajar tinggi. Pada kegiatan pembelajaran, AQ

siswa dalam merespon atau menyelesaikan masalah matematika sangat penting
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karena AQ merupakan potensi pribadi yang sangat diperlukan oleh setiap
individu. Vibhawari (2013) AQ mempunyai 4 komponen yaitu kendali atau
control (C), pengakuan atau Ownership (O), jangkauan atau Reach (R), dan daya
tahan atau Endurance (E).

Potensi siswa dalam merespon atau menyelesaikan soal matematika
mungkin menjadi faktor yang menyebabkan prestasi siswa yang rendah. Setiap
siswa mempunyai potensi yang berbeda dalam menyelesaikan matematika.
Sebagian siswa mungkin menyerah sebelum mencoba menyelesaikannya, tetapi
ada beberapa siswa yang berhenti di tengah jalan dan ada beberapa siswa yang
mungkin berusaha untuk tetap menyelesaikannya agar mendapat jalan keluar.
Dengan demikian guru akan mendapat banyak informasi berkenaan dengan
kemampuan berpikir siswa.

Prestasi belajar matematika siswa kategori climber lebih  baik
dibandingkan kategori camper dan quitter, sedangkan prestasi belajar matematika
siswa kategori camper sama dengan kategori quitter (Wicaksono, 2014).
Penelitian yang dilakukan Santos (2012) menyatakan “Revealed that people with
high AQ out performed those with low AQ".

Selain AQ, faktor lain yang harus diperhatikan dalam mempelajari matematika
adalah faktor jenis kelamin siswa (gender). Perbedaan gender tentu menyebabkan
perbedaan fisiologi dan memengaruhi perbedaan psikologis dalam belajar.
Sehingga siswa laki-laki dan perempuan tentu memiliki banyak perbedaan dalam
mempelajari matematika. Perempuan dan laki-laki memiliki pola yang berbeda

dalam penyelesaian masalah matematika. Karena banyaknya masalah matematika
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pada tes standar multilangkah dan memerlukan beberapa pendekatan sistematis,
siswa bisa menemukan solusi yang benar dengan memilih dan menggabungkan
satu set dari strategi yang sesuai. Strategi fleksibilitas penting untuk kinerja yang
sukses pada tes standar (Gallagher, dkk. 2000). Hal ini tak sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Zubaidah (2011) mengatakan bahwa tidak ada
perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematika, kemampuan komunikasi
mahasiswa perempuan dan laki-laki.

Beberapa penelitian telah melaporkan perbedaan gender dalam strategi
yang digunakan antara siswa sekolah dasar. Gadis-gadis di kelas 1 itu cenderung
menggunakan strategi manipulatif dan kelas anak laki-lakidi kelas 1
menggunakan strategi pengambilan untuk memecahkan matematika masalah
(Carr & Jessup, 1997). Perbedaan gender berpengaruh terhadap kemampuan
literasi dan disposisi (Suryaprani,Suparta & Suharta, 2016). Berdasarkan uraian
tersebut siswa laki-laki dan perempuan memilki kemampuan yang berbeda-beda
baik dalam menemukan solusi permasalahan dan menentukan strategi yang
digunakan untk pemecahan masalah. Perbedaan tersebut juga menuntut guru
untuk lebih bijak dalam menyikapinya. Misalnya perbedaan cara guru dalam
mendorong siswa belajar di dalam kelas.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian tentang kemampuan literasi matematika siswa ditinjau dari AQ dan

gender pada PBL berbantuan Edmodo.



13

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraiakan di atas, dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1). Kemampuan literasi matematika siswa Indonesia masih tergolong rendah. Hal
ini dapat dilihat dari hasil PISA 2015, Indonesia menduduki peringkat ke 62
dari 70 negara.

2). Pembelajaran kontekstual sudah banyak diterapkan akan tetapi kemampuan
literasi matematika siswa masih rendah.

3). Pemilihan model pembelajaran berbantuan media internet masih jarang
digunakan oleh guru sebagai pendukung proses belajar mengajar.

4). Perhatian terhadap perbedaan kebutuhan siswa dalam melakukan proses
belajar mengajar masih kurang.

1.3 Cakupan Masalah

Cakupan masalah dengan judul “Kemampuan Literasi Matematika dari

AQ dan gender pada pembelajaran PBL berbantuan Edmodo™ adalah sebagai

berikut:

1). Kemampuan yang dianalisis adalah Kemampuan literasi matematika ditinjau
dari AQ dan gender.

2). Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII SMP IT Insan Cendekia tahun
pelajaran 2017/2018 semester ganjil menggunakan pembelajaran PBL
berbantuan Edmodo.

3). Kemampuan literasi matematika yang diukur dalam penelitian ini dibatasi

pada konten bilangan.
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4). Kemampuan literasi matematika diukur dibatasi berdasarkan 6 komponen
literasi yaitu, komunikasi, matematisasi, representasi, menalar dan memberi
alasan, menyusun stratetegi penyelesaian masalah, menggunakan simbol,
bahasa formal, teknik dan operasi.

5). AQ pada penelitian ini diklasifikasikan dalam tiga tingkatan, yaitu climber,

camper dan quitter.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:
1). Apakah model problem based learning berbantuan Edmodo efektif terhadap

kemampuan literasi matematika siswa?

2). Bagaimana kemampuan literasi matematika siswa laki-laki tipe Climber ?
3). Bagaimana kemampuan literasi matematika siswa perempuan tipe Climber
4). Bagaimana kemampuan literasi matematika siswa laki-laki tipe Camper ?
5). Bagaimana kemampuan literasi matematika siswa perempuan tipe Camper
6). Bagaimana kemampuan literasi matematika siswa laki-laki tipe Quitter ?
7). Bagaimana kemampuan literasi matematika siswa perempuan tipe Quitter ?
1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan umum dilakukan
penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan literasi matematika siswa
kelas VIII SMP IT Insan Cendekia Semarang dan secara khusus bertujuan untuk:
1). Mengetahui efektivitas dari model problem based learning berbantuan

Edmodo dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa.
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2). Mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa laki-laki tipe Climber.
3). Mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa perempuan tipe
Climber.
4). Mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa laki-laki tipe Camper.
5). Mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa perempuan tipe
Camper.
6). Mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa laki-laki tipe Quitter.
7). Mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa perempuan tipe
Quitter.
1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai
berikut:
1). Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
yaitu menambah literatur tentang kemampuan literasi matematika yang
ditinjau dari AQ dan gender pada PBL berbantuan Edmodo.
2). Menfaat praktis
a). Memberikan informasi kepada guru mengenai kemampuan AQ siswa
SMP IT Insan Cendekia Semarang.
b). Memberikan masukan yang baik bagi sekolah dalam usaha perbaikan

pembelajaran sehingga kualitas pembelajaran dapat meningkat.
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c). Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa menyadari akan
kemampuan literasi yang dimiliki sehingga dapat dimanfaatkan dalam
meningkatkan prestasi belajar.

d). Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk
bahan penelitian lebih lanjut bagi mahasiswa.

1.7 Penegasan Istilah

Adapun penegasan istilah penelitian ini adalah sebagai berikut.
1.7.1 Kemampuan Literasi Matematika

Literasi matematika adalah kemampuan mengetahui dan

menerapkan matematika dasar dalam kehidupan sehari-hari (Ojose, 2011).
Menurut draft assesmen framework (OECD, 2013) literasi matematika
merupakan kemampuan seseorang untuk merumuskan, menerapkan dan
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemapuan
melakukan penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur
dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan atau memperkirakan
fenomena atau kejadian. Kemampuan literasi matematika akan sangat
membantu siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam

kehidupan sehari-hari.
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1.7.2 AQ

Menurut stolz (2000), AQ terbagi menjadi 3 tipe yaitu climbers, campers,
quitters. Dalam penelitian ini untuk mengukur kemampuan AQ menggunakan
angket ARP vyang dikembangkan oleh peneliti menggunakan dengan
memperhatikan 5 dimensi yaitu control, origin, ownership, reah dan endurance.
1.7.3 PBL

Model pembelajaran PBL adalah adalah sebuah model pembelajaran yang
dilakukan dengan adanya pemberian berupa masalah-masalah yang kemudian
dilakukan pemecahannya oleh siswa yang diharapkan dapat menambah
keterampilan siswa dalam pencapaian materi pembelajaran (Nurdin & Adrianto,
2016). PBL dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang
implementasinya dengan memberikan masalah autentik dan bermakna kepada
siswa, sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya  sendiri,
menumbuhkembangkan keterampilan, memandirikan siswa dan meningkatkan
kepercayaan diri siswa.
1.7.4 Edmodo

Proses pembelajaran menggunakan strategi Edmodo memungkinkan
terjadinya interaksi antara guru dan siswa (Vander Ark & Schneider, 2013).
Edmodo dalam penelitian ini digunakan untuk mengontrol belajar siswa jarak
jauh. Edmodo digunakan sebagai wahana untuk proses penyelesaian proyek serta

forum diskusi bagi guru dan siswa.
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1.7.5 Pembelajaran Dikatakan Efektif, Jika:

1). Kemampuan literasi matematika siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal.

2). Kemampuan literasi matematika siswa tuntas secara klasikal, yaitu proporsi
ketuntasan siswa lebih dari 75% .

3). Kemampuan literasi matematika siswa dalam pembelajaran PBL berbantuan

Edmodo lebih baik dari pada kelas kontrol.

1.7.6 Gender

Gender merujuk pada sikap, perasaan, dan perilaku bahwa budaya tertentu
bersasosiasi dengan jenis kelamin seseorang (American Psychological
Assosiation, 2011). Gender dalam penelitian ini merujuk pada siswa laki-laki dan

perempuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika ditinjau dari

AQ.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS
PENELITIAN

2.1 KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka menganalisis berbagai konsep, variabel, fokus atau subjek,
dan/atau objek penelitian. Adapun kajian pustaka dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
2.1.1 Kemampuan Literasi Matematika

Literasi matematika adalah kemampuan mengetahui dan menerapkan
matematika dasar dalam kehidupan sehari-hari (Ojose, 2011). Menurut draft
assesmen framework (OECD,2013) literasi matematika merupakan kemampuan
seseorang untuk merumuskan, menerapkan dan menafsirkan matematika dalam
berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan penalaran secara matematis
dan menggunakan konsep, prosedur dan fakta untuk menggambarkan,
menjelaskan atau memperkirakan fenomena atau kejadian. Kemampuan literasi
matematika akan sangat membantu siswa untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Kusumah (2012) juga mengungkapkan
bahwa literasi merupakan kemampuan seseorang untuk menyusun serangkaian
pertanyaan (problem posing), merumuskan, memecahkan, dan menafsirkan
permasalahan berdasarkan konteks yang ada

OECD dalam kerangka kerja PISA 2015 menyatakan bahwa dalam
mengukur literasi matematika, didasarkan pada tiga domain utama yaitu konten,

proses, dan konteks sebagai berikut.

19
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a. Konten matematis yang ditargetkan untuk digunakan dalam item penilaian.

b. Proses matematis yang menggambarkan apa yang dilakukan individu untuk
menghubungkan konteks masalah dengan matematika dan dengan demikian
memecahkan masalah, dan kemampuan yang mendasari proses tersebutdan

c. Konteks dimana item penilaian berada.

Tabel 2.1 berikut menunjukkan secara lebih rinci mengenai domain-domain

tersebut.
Tabel 2.1. Domain-domain dalam Penilaian PISA

No. Domain Penilaian Aspek

1. Konten Bilangan (Quantity);
Ruang dan Bentuk (Space and Shape);
Perubahan dan Hubungan (Change and
Relationship);
Probabilitas/Ketidakpastian (Uncertainty).

2. Proses Merumuskan masalah secara matematis;
Menggunakan  konsep, prosedur, fakta,
penalaran dalam matematika;

Menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi
hasil dari suatu proses matematika.

3. Konteks Pribadi (Personal);
Pekerjaan (Occuptional);
Masyarakat (Societal);
limiah (Scientific).

Adapun uraian dari masing-masing komponen literasi matematika sebagai
berikut:
1). Domain Konten Literasi Matematika

OECD (2010) menjelaskan bahwa konten matematika yang terdapat pada
PISA diusulkan dengan berdasarkan pada fenomena matematika yang mendasari
beberapa masalah dan yang telah memotivasi dalam pengembangan konsep
matematika dan prosedur tertentu. Adapun penjelasan lebih rinci mengenai
konten matematika pada PISA menurut OECD (2013a) adalah sebagai berikut.
a. Bilangan (Quantity)

Konten bilangan berkaitan dengan hubungan bilangan dan pola

bilangan, antara lain kemampuan untuk memahami ukuran, pola bilangan,
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dan segala sesuatu yang berhubungan dengan bilangan dalam kehidupan
sehari-hari, seperti menghitung, dan mengukur benda tertentu.
b. Ruang dan Bentuk (Space and Shape)

Konten ruang dan bentuk berkaitan dengan materi ajar geometri. Soal
tentang ruang dan bentuk ini menguji kemampuan siswa untuk mengenali
bentuk, mencari persamaan dan perbedaan dalam berbagai dimensi dan
representasi bentuk, serta mengenali ciri-ciri suatu benda dalam
hubungannya dengan posisi benda tersebut.

c. Perubahan dan Hubungan (Change and Relationship)

Konten perubahan dan hubungan berkaitan dengan materi ajar
aljabar. Hubungan matematika sering dinyatakan dengan persamaan atau
hubungan yang bersifat umum, seperti penambahan, pengurangan, dan
pembagian. Hubungan ini juga dinyatakan dalam simbol aljabar, grafik,
bentuk geometris, dan tabel.

d. Probabilitas/Ketidakpastian (Uncertainty)

Konten probabilitas/ketidakpastian dan data berhubungan dengan
statistik dan peluang yang sering digunakan dalam masyarakat. Konsep dan
aktivitas matematika yang penting pada bagian ini adalah mengumpulkan
data, analisis data, dan menyajikan data, peluang, dan inferensi.

2). Domain Proses Literasi Matematika
Domain proses atau domain kompetensi pada PISA berdasarkan OECD
(Johar, 2012), dapat dibedakan menjadi tiga kelompok vyaitu kelompok

reproduksi, kelompok koneksi, dan kelompok refleksi. Domain proses dalam
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studi PISA dimaknai sebagai langkah-langkah seseorang untuk menyelesaikan
suatu permasalahan dalam kondisi atau konteks tertentu dengan menggunakan
matematika sebagai alat untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
Kemampuan proses didefinisikan sebagai kemampuan seseorang merumuskan
(formulate), menggunakan (employ), dan menafsirkan (interpret).

Tabel 2.2 berikut merupakan indikator domain proses literasi

matematika menurut PISA.

Tabel 2.2. Indikator Domain Proses Literasi Matematika

Kategori Indikator

1. Merumuskan a. Mengidentifikasi aspek-aspek matematika dalam permasalahan

situasi
matematis
(formulate)

2. Menggunakan
konsep
matematika,
prosedur, fakta,
dan penalaran

(employ).

3. Menafsirkan,
menerapkan,
dan
mengevaluasi
hasil dari suatu
proses
matematika
(interpret).

yang berkaitan dengan konteks nyata serta mengidentifikasi
variabel-variabel yang signifikan.

. Menyederhanakan situasi atau masalah untuk menjadikannya

mudah diterima dengan analisis matematika.

. Memahami dan menjelaskan hubungan antara bahasa, simbol,

dan konteks sehingga dapat disajikan secara matematika.

. Mengubah permasalahan ke dalam bahasa matematika atau

model matematika.

. Merancang dan mengimplementasikan  strategi  untuk

menemukan solusi matematika.

. Menerapkan fakta, aturan, algoritma, dan struktur matematika

dalam menemukan solusi.

. Memanipulasi bilangan, grafik, data statistik, bentuk aljabar,

informasi, persamaan, dan bentuk geometri.

. Menggunakan dan menggantikan berbagai macam situasi

dalam proses menemukan solusi.

. Merefleksikan pendapat matematika dan menjelaskan serta

memberikan penguatan hasil matematika.

. Menginterpretasikan kembali hasil matematika ke konteks

nyata.

. Mengevaluasi alasan-alasan yang masuk akal dari solusi

matematika kedalam masalah nyata.

. Menjelaskan mengapa hasil matematika sesuai atau tidak sesuai

dengan permasalah konteks yang diberikan.

Kerangka penilaian matematika PISA 2015 juga menjelaskan bahwa dalam
domain proses juga melibatkan tujuh kemampuan matematika. Ketujuh

kemampuan tersebut adalah sebagai berikut:
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a. Komunikasi
Literasi matematika melibatkan kemampuan komunikasi. Setiap
individu yang menemukan masalah distimulasi untuk mengenali dan
memahami permasalahan tersebut. Mengenali dan memahami masalah menjadi
langkah yang penting untuk memahami, memperjelas, dan merumuskan suatu
masalah. Selama proses menemukan penyelesaian, hasil sementara perlu
diringkas, dan disajikan. Selanjutnya setelah penyelesaian ditemukan, hasil
akhir juga harus dipresentasikan kepada orang lain disertai penjelasan.
Kemampuan komunikasi dibutuhkan untuk menyajikan hasil penyelesaian
masalah.
b. Matematisasi
Literasi matematika juga melibatkan kemampuan untuk mengubah
(transform) masalah nyata menjadi bentuk matematika (menyusun, membuat
asumsi, dan merumuskan model) atau menafsirkan atau mengevaluasi model
matematika ke dalam permasalahan aslinya.
c. Representasi
Literasi matematika melibatkan kemampuan untuk merepresentasikan
suatu masalah atau objek matematika. Mencakup memilih, menafsirkan,
menerjemahkan, dan menggunakan grafik, tabel, gambar, diagram, rumus,
persamaan maupun benda konkret untuk melihat masalah dengan lebih jelas.
d. Menalar dan Memberi Alasan
Literasi matematika melibatkan kemampuan menalar dan memberi

alasan. Kemampuan ini berakar pada kemampuan berpikir kritis untuk
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menganalisis informasi untuk mendapatkan kesimpulan yang memiliki alasan
logis.
e. Merancang Strategi Penyelesaian Masalah
Literasi matematika melibatkan kemampuan menggunakan strategi
untuk memecahkan masalah. Beberapa masalah sederhana dan strategi
pemecahannya terlihat jelas, namun ada juga yang memerlukan strategi
pemecahan yang rumit.
f. Penggunaan Simbol, Bahasa Formal Teknis, dan Operasi
Literasi matematika melibatkan penggunaan simbol, bahasa formal, dan
bahasa teknis. Ini membutuhkan pemahaman, interpretasi, manipulasi, dan
penggunaan ungkapan simbolik dalam konteks matematika.
g. Penggunaan Alat-Alat Matematika
Literasi matematika melibatkan kemampuan menggunakan alat-alat
matematika. Alat-alat yang dimaksud adalah yang berbentuk alat secara fisik,
misalnya alat ukur, kalkulator, dan alat-alat berbasis komputer yang semakin
banyak tersedia. Selain mengetahui cara menggunakan alat-alat tersebut, siswa
juga harus tau keterbatasan alat tersebut.
3). Domain Konteks Literasi Matematika
Salah satu aspek penting dalam literasi matematika adalah keterlibatan
matematika dalam memecahkan masalah yang disesuaikan dengan konteks. Hal
ini dilandasi karena masalah dan penyelesaiannya dapat muncul dari situasi atau

konteks yang berbeda berdasarkan pengalaman individu (OECD, 2009). PISA
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membagi permasalahan matematika ke dalam empat situasi berbeda. Johar (2012)
memaparkan empat konteks matematika menurut PISA sebagai berikut.
a. Pribadi (Personal)

Konteks pribadi secara langsung berhubungan dengan kegiatan pribadi
siswa sehari-hari. Siswa dalam menghadapi berbagai persoalan pribadi
memerlukan pemecahan secepatnya. Matematika diharapkan dapat berperan
dalam menginterpretasikan permasalahan dan kemudian memecahkannya.

b. Pekerjaan (Occuptional)

Konteks pekerjaan berkaitan dengan kehidupan siswa di sekolah dan
atau di lingkungan tempat bekerja. Pengetahuan siswa tentang konsep
matematika diharapkan dapat membantu untuk merumuskan, melakukan
klasifikasi masalah, dan memecahkan masalah pendidikan dan pekerjaan pada
umumnya.

c. Masyarakat (Societal)

Konteks umum berkaitan dengan penggunaan pengetahuan
matematika dalam kehidupan bermasyarakat dan lingkungan yang lebih luas
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa dapat menyumbangkan pemahaman
mereka tentang pengetahuan dan konsep matematikanya itu untuk
mengevaluasi berbagai keadaan yang relevan dalam kehidupan dimasyarakat.

d. llmiah (Scientific).

Konteks ilmiah secara khusus berhubungan dengan kegiatan ilmiah

yang lebih bersifat abstrak dan menuntut pemahaman dan penguasaan teori

dalam melakukan pemecahan masalah matematika.
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Tabel 2.3. Indikator Domain Konteks Literasi Matematika

Kategori Fokus Item yang Berkaitan
1. Pribadi Berfokus pada aktivitas pribadi, a. Mempersiapkan makanan
keluarga, atau kelompoktertentu. b. Berbelanja
c. Games

d. Kesehatan diri

e. Transportasi pribadi
f. Olahraga

g. Jalan-jalan

h. Penjadwalan pribadi
i. Keuangan pribadi, dil.

2. Pekerjaan Berfokus pada dunia kerja a. Macam-macam profesi
b. Mengukur
c. Membayar  dan memesan
material bangunan
. Gaji/keuangan
. Pengawasan kualitas
. Penjadwalan/inventaris
. Desain/arsitektur
. Pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan dunia kerja, dll

SKQ —Hh oD o

3. Sosial Berfokus pada komunitas
seseorang

. Sistem voting
. Transportasi umum
. Pemerintah
. Kebijakan publik
. Demografi
Iklan
. Statistika nasional
. Ekonomi, dll

oSKQ SHhDO OO0 T

. Cuaca dan iklim

. Ekologi

. Kedokteran

. llmu ruang

. Genetika

. Pengukuran

. Dunia matematika, dll

4. llmiah Berfokus pada penerapan
matematika dengan alam, serta
isu dan topik sains dan teknologi.

o = Dd® O O T D

Karakteristik soal PISA mengacu pada soal terbuka dan tertutup. Shiel
(2007) mengemukakan bahwa format soal model PISA dapat dibedakan dalam
lima bentuk soal yang berbeda diantaranya adalah
a). Traditional Multiple Choice Item yaitu bentuk soal pilihan ganda dimana

siswa memilih alternatif jawaban sederhana
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b). Traditional Multiple Choice Item yaitu bentuk soal pilihan ganda dimana
siswa memilih alternatif jawaban sederhana.

c¢). Complex multiple choice item adalah bentuk soal pilihan ganda dimana siswa
memilih alternatif jawaban yang kompleks.

d). Closed Construcred Respon Item yaitu bentuk soal yang menuntut siswa
untuk menjawab dalam bentuk angka atau benda lain yang sifatnyatertutup.

e). Short Respon Item yaitu soal yang membutuhkan jawaban singkat.

). Open Constructed Respons Item yaitu soal yang harus dijawab dengan uraian
terbuka.

Teknik penilaian literasi dalam PISA yang didasarkan pada konten,
konteks dan kelompok kompetensi. Level dalam PISA menurut OECD (2013)

disajikan dalam Tebel 2.4 berikut.
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Tabel 2.4. Level dalam PISA

Level Kompetensi Matematika

6 Siswa dapat melakukan konseptualisasi dan generalisasi dengan menggunakan

informasi berdasarkan modeling dan penelaahan dalam situasi yang kompleks.
Mereka dapat menghubungkan sumber informasi berbeda dengan fleksibel dan
menerjemahkannya.
Siswa pada tingkatan ini telah mampu berpikir dan bernalar secara matematika, dapat
menerapkan pengetahuan dan pemahamannya secara mendalam disertai dengan
penguasaan teknis operasi matematika, mengembanga strategi, dan pendekatan baru
untuk menghadapi situasi baru, dapat merumuskan dan mengkomunikasikan apa yang
mereka temukan, mereka melakuan penafsiran dan berargumentasi dalam situasi yang
tepat.

5 Siswa dapat bekerja dengan model untuk situasi yang kompleks, mengetahui kendala

yang dihadapi, dan melakukan dugaan-dugaan. Mereka dapat memilih,
membandingkan, dan mengevaluasi strategi untuk memecahkan masalah yang rumit
yang berhubungan dengan model ini.
Siswa pada tingkatan ini dapat bekerja dengan menggunakan pemikiran dan
penalaran yang luas, serta secara tepat menghubungkan pengetahuan dan
keterampilan matemtika dengan situasi yang dihadapi. Mereka dapat melakukan dari
apa yang mereka kerjakan dan mengkomunikasikannya.

4 Siswa dapat bekerja secara efektif dengan model dalam situasi yang konkret tetapi

kompleks. Mereka dapat memilih dan mengintegrasikan representasi yang berbeda
dan menghubungkannya dengan situasi nyata.
Siswa pada tingkatan ini dapat menggunakan keterampilannya dengan baik dan
mengemukakan alasan dan pandangan fleksibel sesuai dengan konteks. Mereka dapat
memberikan penjelasan dan mengkomunikasikannya disertai argumentasi berdasar
pada interpretasi dan alasan mereka.

3 Siswa dapat melaksanakan prosedur dengan baik, termasuk prosedur yang
memerlukan keputusan secara berurutan. Mereka dapat memilih dan menerapkan
strategi memecahkan masalah yang sederhana.

Siswa pada tingkatan ini dapat menginterpretasi dan menggunakan representasi
berdasar sumber informasi yang berbeda dan mengemukakan alasannya. Mereka
dapat mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasan mereka

2 Siswa dapat menginterpretasi dan mengenali situasi dalam konteks yang memerlukan
inferensi langsung. Mereka dapat memilah informasi yang relevan dari sumber
tunggal dan menggunakan cara representasi tunggal.

Siswa pada tingkatan ini dapat mengerjakan algoritma dasar, menggunakan rumus,
melaksanakan prosedur, atau konvensi sederhana. Mereka mampu memberikan alasan
secara langsung dan melakukan penafsiran harafiah.

1 Siswa dapat menjawab pertanyaan yang konteksnya umum dan dikenal serta semua
informasi yang relevan tersedia dengan pertanyaan yang jelas. Mereka bisa
mengidentifikasi informasi dan menyelesaikan prosedur rutin menurut instruksi yang
eksplisit. Mereka dapat melakukan tindakan sesuai dengan stimuli yang diberikan.

2.1.2 AQ
AQ adalah kecerdasan untuk mengatasi kesulitan. Menurut Sudarman
(2012) AQ merupakan kecerdasan mengatasi masalah (Daya juang), yaitu

kecerdasan seseorang dalam menghadapi kesulitan yang menghadangnya.
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Stolz (2000) menyatakan tiga bentuk AQ yaitu sebagai berikut:
a. AQ adalah suatu kerangka konseptual yang baru untuk memahami dan
meningkatkan semua segi kesuksesan.
b. AQ adalah suatu takaran atau ukuran untuk mengetahui respon seseorang
dalam menghadapi kesulitan.
c. AQ adalah serangkaian peralatan yang memiliki dasar ilmiah untuk
memperbaiki respon seseorang terhadap kesulitan.
Vibhawari (2013) AQ mempunyai 4 komponen yaitu kendali atau control
(C), pengakuan atau ownership (O), jangkauan atau Reach (R), dan daya tahan
atau Endurance (E). Keempat komponen tersebut dijelaskan masing-masing
sebagai berikut :
a. Kendali atau Control (C)

Mengukur derajad kendali siswa dalam keadaan yang kurang baik
atau dalam kesulitan. Semakin tinggi skor pada dimensi control (C) semakin
besar kemungkinannya siswa memiliki tingkat kendali yang kuat atas masalah
yang dihadapi. Sebaliknya semakin rendah skor pada dimensi control (C)
semakin besar seseorang merasa bahwa masalah yang dihadapi diluar batas

kemampuannya.

b. Pengakuan atau Ownership (O)
Mengukur besarnya tanggung jawab dan asal usul timbulnya kesulitan
yang dialami siswa. Komponen ownership digabungkan dengan origin

sehingga disebut O2, semakin besar kemungkinan seseorang memandang
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bahwa penyebab kesulitan berasal dari luar. Sedangkan apabila skor O2
semakin rendah, semakin besar kemungkinan seseorang memandang bahwa
penyebab kesulitan berasal dari dirinya sendiri.

c. Jangkauan atau Rich (R)

Mengukur derajad sejauh mana seseorang melihat kesulitan dalam
kehidupan. AQ yang rendah akan kesulitan dalam mengaitkan aspek-aspek
lain dalam kehidupan sehigga mudah panik, susah tidur, menjaga hubungan
dengan orang lain dan mengambil keputusan yang tidak tepat.

d. Daya tahan atau Endurance (E)

Mengukur persepsi berapa lama kesulitan akan beralngsung dan berapa
lama penyebab kesulitan berlangsung. Semakin rendah skor endurance
seseorang, semakin besar kemungkinan seseorang itu menganggap kesulitan
dan penyebab kesulitan akan berlangsung lama.

Penentuan tingkat AQ ditentukan dengan menggunakan empat komponen
yaitu control (C), pengakuan atau ownership (O), jangkauan atau Reach (R), dan
daya tahan atau Endurance (E).yang dikenal dengan CORE. Tingkatan Adversity

Quotient ditentukan dengan rumus yang disebut Adversity Response profile atau

ARP sebagali berikut.

ARP = (C+0O+R+E) dengan
C : Total skor control

O : Total skor ownership

R : Total skor Reach

E : Total skor Endurance
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(Stoltz, 2000)

Stoltz (2004) mengelompokkan orang dalam tiga kategori AQ, yaitu:
climber, camper, dan quitter. Climber merupakan kelompok orang yang memilih
untuk terus bertahan untuk berjuang menghadapi berbagai macam hal yang akan
terus menerjang, baik itu dapat berupa masalah, tantangan, hambatan, serta hal-
hal lain yang terus didapat setiap harinya. Camper merupakan kelompok orang
yang sudah memiliki kemauan untuk berusaha menghadapi masalah dan
tantangan yang ada, namun mereka berhenti karena merasa sudah tidak mampu
lagi. Sedangkan Quitter merupakan kelompok orang yang kurang memiliki
kemauan untuk menerima tantangan dalam hidupnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat dirangkum indikator AQ berdasarkan
kategorinya pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5. Indikator AQ Berdasarkan Kategori

Kategori AQ Indikator Interpretasi skor

Quitter 1. Cenderung menjauhi masalah. 1. 0-59
2. Usaha untuk mengatasi masalah
sangat sedikit.

Camper 1. Mempunyai usaha untuk mencoba 2.60-134
menyelesaikan masalah.
2. Merasa puas dengan usaha yang
dilakukan meskipun belum

maksimal.
Climber 1. Ulet dalam menyelesaikan 3. 135-200
masalah.
2. Berusaha hingga tujuan atautarget
terpenuhi.

2.1.3 Edmodo dalam Pembelajaran

Pembelajaran jarak jauh telah menjadi populer selama beberapa tahun
terakhir. Melalui kemajuan teknologi lembaga dapat menawarkan pendidikan dan
pelatihan (Thien, Phan & Loi, 2013). Menurut Dewi, Wardono dan Soedjoko

(2015) pemanfaatan internet dalam pembelajaran matematika berpotensi
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menciptakan suasana belajar yang bermakna dan menyenangkan. Hal itu sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan olen Wardono, Waluyo, Mariani dan
Candra (2016) yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual dapat
menggunakan media pembelajaran yang memanfaatkan internet.

Menurut Kamarga (2011) e-learning lebih dari sekedar pemngembangan
membaca komputer dan keterampilan operasional yang berkaitan dengan
berbagai bentuk teknologi informasi dan komunikasi, tetapi juga melibatkan
kemampuan untuk :

1). Menerapkan keterampilan ICT dalam hak akses, analisis, evaluasi, integrasi,
menyajikan dan mengkomunikasikan informasi.

2). Menciptakan pengetahuan baru dalam informasi melalui proses adaptasi,
aplikasi, desain, dan penciptaan informasi.

3). Meningkatkan kegiatan belajar mengajar melalui komunikasi dan kolaborasi
dengan menggunakan ICT.

4). Disajikan untuk masyarakat luas selaras dengan menggunakan teknologi dan
menguasai komunikasi keterampilan kolaborasi.

Edmodo merupakan salah satu jenis dari learning management system
(LMS) (Faktoer, 2013). LMS adalah Suatu aplikasi yang digunakan untuk
mengelola pembelajaran online baik dari segi materi, penempatan, pengelolaan
maupun penilaian. Edmodo adalah platform jaringan sosial pribadi yang dapat
memberikan kenyamanan bagi guru dan peserata didik dalam pembelajaran
(Thongmak, 2013). Edmodo pertama kali dikembangkan oleh seorang ahli

teknologi yang bekerja di daerah Chicago yang bernama Nicholas, Borg & Jeff
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Ohara pada awal 2010, situs ini adalah sebuah situs jejaring sosial yang
dikembangkan seperti situs facebook dan didesai khusus untuk dunia pendidikan
(Kamarga, 2011).

Edmodo adalah sebuah jaringan sosial pendidikan yang dianggap
memberikan bagi pelajar dan pendidik (Pange dan Dogoroti, 2014). Guru dapat
memposting nilai, tugas, membuat polling dan pasca topik untuk didiskusikan
antara anak murid. Mereka juga dapat membentuk sub kelompok dalam
pembelajaran utuk menyesuaikan pembelajaran bagi siswa tertentu dan menutup
kelompok setelah pembelajaran selesai. Siswa dapat menyerahkan pekerjaan
rumah, melihat nilai mereka dan dapat melihat komentar yang diberikan oleh
guru, menerima peringatan dan menghubungkan dan berkolaborasi.

Edmodo sebagai alat komunikasi yang sangat baik untuk mengkonstruksi
pengetahuan berdasarkan sosial jaringan yang menyediakan platform belajar yang
lebih aman dan mendidik (Al-Kathiri, 2015). Edmodo memilki tujuan sebagai
rekemendasi konsekuensi untuk aplikasi dan penelitian masa depan (Canyaka,
2013). Adapun tujuan yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1) Edmodo dapat digunakan sebagai alat tambahan di sekolah.
2) Edmodo dapat digunakan dalam pendidikan jarak jauh.
3) Bagian aplikasi untuk waktu yang lama.

Edmodo dalam penelitian ini digunakan sebagai alat pembelajaran
tambahan untuk mengerjakan soal yang dijadikan sebagai tugas rumah pada
setiap pertemuan dan berdiskusi mengenai soal-soal yang diberikan. Peneliti

melihat sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang sudah
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disampaikan. Peneliti memberikan komentar dan polling pada setiap
pekerjaan siswa sehingga setiap siswa dapat melihatnya. Edmodo berisi
tentang soal-soal kontekstual.

2.1.4 Gender

Gender merupakan dimensi sosiokultural dan psikologis dari pria dan
wanita (Santrock, 2008). Istilah gender dibedakan dari jenis kelamin. Jenis
kelamin berhubungan dengan dimensi biologis wanita dan laki-laki. Peran gender
adalah ekspektasi sosial yang merumuskan bagaimana pria dan wanita seharusnya
berpikir, merasa dan berbuat.

Nafi’an (2011) menjelaskan perbedaan laki-laki dan permpuan dalam
belajar matematika sebagai berikut: 1) Laki-laki lebih unggul dalam penalaran,
perempuan lebih unggul dalam Kketepatan, ketelitian, kecermatan, dan
keseksamaan berpikir. 2) Laki-laki memiliki kemampuan matematika dan
mekanika yang lebih baik dari pada perempuan, perbedaan ini tidak nyata pada
tingkat sekolah dasar akan tetapi menjadi tampak lebih jelas pada tingkat yang
lebih tinggi. Pendapat tersebut menunjukkan kemampuan yang tinggi bagi anak
laki-laki dalam hal matematika, namun perempuan lebih unggul dalam aspek
efektifnya (tekun,teliti, cermat).

Perempuan dan laki-laki memiliki pola yang berbeda dalam penyelesaian
masalah matematika. Karena banyak masalah matematika pada tes standar multi-
langkah dan memerlukan beberapa pendekatan sistematis, siswa  bisa

menemukan solusi yang benar dengan memilih dan menggabungkan satu set dari
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strategi yang sesuai. Strategi fleksibilitas penting untuk kinerja yang sukses pada
tes standar seperti SAT-M (Gallagher et al, 2000).

Beberapa penelitian telah melaporkan perbedaan gender dalam strategi
yang digunakan antara siswa sekolah dasar (Carr dan Davis, 2001). Gadis-gadis
kelas pertama itu cenderung menggunakan manipulatif strategi dan kelas
pertama anak laki-laki yang lebih mungkin untuk menggunakan strategi
pengambilan untuk memecahkan matematika masalah (Carr dan Jessup, 1997).
Perbedaan gender tidak hanya menyebabkan perbedaan dalam pengambilan
strategi yang digunakan oleh siswa untuk memecahkan masalah akan tetapi juga
berpengaruh terhadap kemampuan literasi dan disposisi (Suryaprani, Suparta &
Suharta, 2016).

2.1.5 Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar adalah tingkat ketercapaian setelah siswa mengikuti
kegiatan pembelajaran. Ketuntasan belajar setiap indikator yang telah ditetapkan
dalam suatu kompetensi berkisar 0-100% dengan kriteria ideal ketuntasan untuk
masing-masing indikator 75% (Depdiknas, 2006). Kriteria ketuntasan minimal
(KKM) adalah batas minimal pencapaian kompetensi pada setiap aspek penilaian
mata pelajaran yang harus dikuasai siswa.

Sekolah harus menentukan kriteria ketuntasan minimal dengan
mempertimbangakan tingkat kemampuan rata siswa, kompleksitas kompetensi
serta kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran.
KKM individual SMP IT Insan Cendekia Semarang adalah 65 dengan

mempertimbangkan karakteristik siswa, materi dan kemampuan literasi.
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Ketuntasan klasikal adalah jika persentase siswa yang mencapai KKM individu
lebih dari atau sama dengan 75% dari jumlah dari jumlah siswa. Ketuntasan
belajar yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu ketuntasan klasikal lebih dari
atau sama dengan 75%.

2.1.6 PBL

Model pembelajaran PBL adalah adalah sebuah model pembelajaran yang
dilakukan dengan adanya pemberian berupa masalah-masalah yang kemudian
dilakukan pemecahannya oleh siswa yang diharapkan dapat menambah
keterampilan siswa dalam pencapaian materi pembelajaran (Nurdin & Adrianto,
2016). Model ini memfasilitasi siswa untuk berperan aktif di dalam kelas melalui
aktivitas memikirkan masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-
harinya, menemukan prosedur yang diperlukan untuk menemukan informasi yang
dibutuhkan, memikirkan situasi konstektual, memecahkan masalah, dan
menyajikan solusi masalah tersebut.

Ciri-ciri PBL adalah memunculkan masalah pada awal pembelajaran.
Menurut Arrends (2012), ciri-ciri pengajuan pertanyaan yang baik adalah sebagai
berikut:

1) Pengajuan pertanyaan atau masalah
a). Autentik, yaitu masalah harus berakar pada kehidupan nyata siswa.
b). Misterius, yaitu masalah yang diajukan memberikan tantangan kepada
siswa dan tidak hanya mempunyai jawaban yang sederhana, serta
memerlukan solusi alternatif yang masing-masing memiliki kelbihan dan

keurangan.
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c). Mudah dipahami, yaitu permasalahan yang diberikan sesuai dengan
perkembangan siswa sehingga mudah dipahami oleh siswa.

d). Luas dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, yaitu masalah yang
diberikan mencakup keseluruhan materi pelajaran yang diajarkan sesuai
dengan waktu, ruang, dan sumber.

e). Bermanfaat, yaitu masalah tersebut beranfaat bagi siswa pemecah
masalah dan guru sebagai pemecah masalah.

2) Berfokus pada keterkaitan disiplin ilmu
3) Penyelididikan autentik.

Siswa dapat memikirkan masalah berhubungan dengan kehidupan
nyata mereka. Siswa mempelajari materi-materi pelajaran di sekolah dan
keterampilan mengatasi atau memecahkan masalah dengan terlibat pada
persoalan nyata. Masalah nyata yang terjadi ini berfungsi untuk memotivasi
siswa untuk bersemangat mencari solusi.

4) Kolaborasi, yaitu siswa menyelesaikan tugas secara berkelompok.
5) Menghasilkan produk dan memamerkannya.

Tahap ini siswa menyususn hasil penyelesaian masalah dan mepresentasikan

hasil karya secara kelompok.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulan bahwa
langkah-langkah model pembelajaran PBL yaitu :
1) Orientasi siswa pada masalah.
2) Mengumpulkan fakta dan mengidentifikasi masalah.

3) Menyususn strategi yang akan digunakan untuk pemecahan masalah.
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4) Menerapkan strategi untuk memecahkan masalah.

5) Menemukan solusi.

6) Menyajikan solusi.

7) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

8) Menarik kesimpulan.

Sintak model pembelajaran PBL sebagai berikut :

Tabel 2.6. Langkah-langkah Pembelajaran PBL.

Langkah-langkah

Aktivitas yang dilakukan guru

Mengoreintasikan siswa terhadap
masalah

Mengorganisasikan siswa untuk
belajar

Membimbing penyelidikan
kelompok

Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya

Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecaahan masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang dibutuhkan, dan
memotivasi siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah.

Guru membagi siswa ke dalam kelompok.
Guru mengorganisir tugas-tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah.

Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang sesuali,
melaksanakan eksperimen dan
penyelididikan untuk mendapatkan

penjelasan dan pemecahan masalah.

Guru membantu siswa dalam merencanakan
dan menyiapkan karya yang sesuai seperti
laporan, video, model serta dapat membantu
mereka membagi tugas dengan temannya.
Guru membantu siswa untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap
penyelididikan mereka dan proses yang
digunakan.

Sumber: (Arrends, 2007).
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Tabel 2.7. Langkah-langkah Pembelajaran PBL Berbantuan Edmodo

Langkah-langkah

Aktivitas yang dilakukan guru

Mengoreintasikan siswa terhadap
masalah

Mengorganisasikan siswa untuk
belajar

Membimbing penyelidikan
kelompok

Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya

Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecaahan masalah

-

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
. Guru menyampaikan cara belajar yang akan

ditempuh.

. Guru meminta siswa untuk mengamati gambar

berpola yang ada ada kegiatan LKS.

. Peserta didik merumuskan pertanyaan terkait

dengan pola atau keteraturan yang ada dalam
gambar.

. Peserta didik merumuskan pertanyaan terkait

pola bilangan berikutnya.

. Peserta didik secara berpasangan mencermati

pola yang ada pada LKS.

. Peserta didik secara berpasangan mencoba

menemukan cara untuk  menyelesaikan
permasalahan terkait pola bilangan yang ada
pada LKS.

. Guru berkeliling kelas memantau proses

diskusi dan membimbing kelompok yang
mengalami kesulitan.

. Guru membantu siswa dalam merencanakan

dan menyiapkan karya.

.Guru meminta salah satu siswa untuk

mempresentasikan hasil diskusikelompoknya.

. Siswa lain diberikan kesempatan untuk

menanggapi hasil  presentasi ~ dengan
memberikan  tanggapan atas  presentasi
temannya.

. Guru memberikan kesempatan untuk siswa

menanggapi hasil pekerjaan siswa lain yang
yang ada pada Edmodo.

. Guru memberikan umpan balik atau konfirmasi

terhadap apa yang sudah dipresentasikan, hasil
pekerjaan siswa pada Edmodo serta tanggapan
dari siswa lain.
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Tabel 2.8. Langkah-langkah PBL dengan Domain Proses Literasi
Matematika

Kategori
domaian
proses literasi

Langkah-langkah PBL Aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa

Merumuskan
situasi
matematis

Menggunakan
konsep
matematika,
prosedur,
fakta, dan
penalaran

(employ).

Menafsirkan,
menerapkan,
dan
mengevaluasi
hasil dari
suatu  proses
matematika
(interpret).

a. Orientasi siswa a. Guru  menjelaskan  tujuan  pembelajaran,
pada masalah. menjelaskan logistik yang dibutuhkan, dan

b. Mengorganisasikan memotivasi siswa untuk terlibat dalam
siswa belajar. pemecahan masalah.

b. Guru membagi siswa dalam kelompok.

c. Siswa mengidentifikasi aspek-aspek matematika
dalam permasalahan yang berkaitan dengan
konteks nyata serta mengidentifikasi variabel-
variabel yang signifikan.

d. Siswa menyederhanakan situasi atau masalah
untuk menjadikannya mudah diterima dengan
analisis matematika.

e. Siswa memahami dan menjelaskan hubungan
antara bahasa, simbol, dan konteks sehingga
dapat disajikan secara matematika.

f. Siswa mengubah permasalahan ke dalam bahasa
matematika atau model matematika.

g. Siswa merancang dan mengimplementasikan
strategi untuk menemukan solusi matematika.

h. Guru mengorganisir tugas-tugas belajara yang
berhubungan dengan masalah.

a. Membimbing a. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
penyelidikan informasi yang sesuai, melaksanakan
kelompok eksperimen dan penyelidikan untuk

b. Mengembangkan mendapatkan  penjelasan dan  pemecahan
dan  menyajikan masalah .
hasil karya b. Siswa menerapkan fakta, aturan, algoritma, dan

struktur matematika dalam menemukansolusi.

c. Siswa memanipulasi bilangan, bentuk aljabar,
informasi, dan persamaan.

d. Siswa menggunakan dan menggantikan berbagai
macam situasi dalam proses menemukansolusi.

e. Siswa merefleksikan pendapat matematika dan
menjelaskan serta memberikan penguatan hasil
matematika.

f. Guru membantu siswa dalam merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan
dan dapat membantu mereka membagi tugas
dengan temannya

Menganalisis  dan a. Siswa menginterpretasikan  kembali  hasil

mengevaluasi matematika ke konteks nyata.

proses pemecahan b. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi

masalah. atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan
proses yang digunakan.

c. Siswa mengevaluasi alasan-alasan yang masuk
akal dari solusi matematika kedalam masalah
nyata.

d. Siswa menjelaskan mengapa hasil matematika
sesuai atau tidak sesuai dengan permasalah
konteks yang diberikan.
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2.1.7 Penelitian yang Relevan

Literasi matematika sering dihubungkan dengan dengan huruf atau
aksara. Literasi merupakan serapan dari kata dalam bahasa inggris
“literacy” yang artinya kemampuan untuk membaca dan menulis. Literasi
adalah pengetahuan untuk mengetahui dan menerapkan matematika dasar
dalam kehidupan kita sehari-hari pada masa lalu dan juga masa sekarang
(Ojose, 2011). Penelitian yang dilakukan oleh Mahdiansyah dan Rahmawati
(2014) mengambil fokus analisis literasi matematika siswa jenjang sekolah
menengah dan desain internasional dan dikembangkan dengan konteks
indonesia memberikan hasil bahwa capaian literasi matematika siswa
SMA/MA yang menjadi sampel studi masih rendah walaupun konteks soal
sudah disesuaikan dengan konteks indonesia. Siswa menjawab butir-butir
soal matematika yang diberikan tidak disertai dengan penjelasan dan
langkah-langkah kerja perhitungannya. Hal ini menunjukan siswa krang
mampu memberikan uraian atau argumentasi terhadap persoalan
matematika yang diujikan. Penelitian sebelumnya memiliki kesamaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu fokus pada
kemampuan literasi siswa.

Penelitian di negara Taiwan yang dilakukan oleh Tai (2014) yang
berfokus pada kemampuan literasi matematika dengan mengeksplorasi
matematika berbasis pengalaman pengetahuan melalui konteks sosial dan

budaya pemecahan pemecahan masalah sehari-hari. Hasil penelitian ini
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mengungkapkan bahwa guru dan siswa menghadapi kendala dalam
meningkatkan kemampuan literasi matematika. Hal ini terjadi karena
kurangnya kemahiran siswa dalam pembelajaran lingkungan sekolah yang
kurang mendukung dalam segi sosial dan lingkungan hidup, sehingga dapat
menyebabkan kesulitan dalam menghubungkan konsep akademik dengan
lingkungan hidup. Kemampuan literasi merupakan kemampuan yang sama
yang dipilih untuk diteliti oleh peneliti terdahulu dan peneliti akan tetapi ada
perbedaan tinjauan yang dilakukan. Peneliti terdahulu mengukur literasi dari
kemampuan siswa dalam memanfaatkan lingkungan dan budaya sedangkan
peneliti meninjau kemampuan literasi siswa berdasarkan kemampuanAQ.

Berbeda halnya dengan hasil penelitian yag dilakukan oleh Jayanti,
Waluyo dan Rusilowati (2014) siswa SMPN | Tuis mengatakan bahwa
proses pembelajaran matematika diidentifikasi berdasarkan proses
pembelajaran matematika diidentifikasi berdasarkan proses pengajaran dan
proses belajar. Kemampuan literasi matematika rendah karena hanya
mencapai level 4. Sedangkan Wardono dan Kurniasih (2015) mengadakan
penelitian pada mahasiswa mata kuliah telaah Kurikulum SMP | dengan
hasil penelitian menunjukan perangkat pembelajaran yang dikembangkan
valid, praktis dan efektifdan dapat meningkatkan kemampampuan literasi
mahasiswa. Kualitas pembelajaran memenuhi kategori baik dan karakter
mahasiswa meningkat.

Wardono (2014) mengadakan penelitian pada siswa kelas VIII

SMPN 2 Ungaran menunjukan bahwa PMRI dengan pendidikan karakter
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dan berpenilaian PISA efektif meningkatkan kemampuan siswa dalam
literasi matematika dan kualitas pembelajaran dapat dikategorikan baik serta
karakter siswa berkembang lebih baik. Penelitian yang dilakukan oleh
Padmavanthy dan Mareesh (2013) menyatakan bahwa model PBL efektif
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Festus
(2013) menunjukan bahwa model PBL adalah strategi yang efektif untuk
diterapkan dalam pembelajaran di dalam kelas. Kedua penelitian terdahulu
memmiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan eneliti. Peneliti
terdahulu menekankan pada efektivitas PBL untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan keaktifan siswa dalam kelas.

Nasrul (2016) mengadakan penelitian tentang representasi
matematis siswa SMA dalam memecahkan masalah persamaan kuadrat
ditinjau dari perbedaan gender menemukan hasil bahwa siswa laki-laki dan
perempuan memiliki perbedaan kemampuan representasi matematika.
Penelitian terdahulu memiliki kesamaan variabel penelitian dengan variabel
yan diangkat peneliti. Peneliti juga memngangkat tentang gender akan tetapi
kemamuan yang ingin dikaji berbeda. Peneliti terdahulu mengkaji tentang
kemampuan representasi berdasarkan gender akan tetapi peneliti mengkaji
kemampuan literasi berdasarkan gender.

Setiap siswa mengalami perkembangan yang berbeda-beda sehingga
dalam menjawab pertanyaan atau menyelesaikan masalah juga berbeda.

Kemampuan AQ berawal dari perkembangan kognitif yaitu ketika
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seseorang belajar menanggapi pertanyaan dari sebuah permasalahan
(Pangma, 2009). Sebuah penelitian terdahulu menyatakan bahwa
kemapuan AQ mempengaruhi prestasi belajar akademik mahasiswa di St.
Joseph Quezon City Hujuan (2009). Peneliti terdahulu mengkaji tentang
prestasi akademik mahasiswa berdasarkan kemampuan AQ sedangkan
peneliti mengkaji kemampuan literasi berdasarkan kemampuan AQ.
2.1.7 Teori Pendukung
1). Teori Belajar Van Hiele
Van Hiele (Suherman, 2003) mengemukakan bahwa terdapat tiga unsur
utama dalam pengajaran geometri yaitu waktu, materi pengajaran, dan metode
pengajaran yang diterapkan. Apabila ketiga unsur tersebut ditata secara terpadu
akan dapat meningkatkan kemampuan berpikir anak kepada tingkatan berpikir
yang lebih tinggi. Van Hiele juga mengungkapkan bahwa terdapat 5 tahap anak
dalam belajar geometri sebagai berikut.
(1) Tahap Pengenalan (Visualisasi)
Anak dalam tahap ini mulai belajar mengenai suatu bentuk geometri secara
keseluruhan, namun belum mampu mengetahui adanya sifat-sifat dari bentuk
geometri yang dilihatnya itu.
(2) Tahap Analisis
Anak sudah mulai mengenal sifat-sifat yang dimiliki benda geometri yang
diamatinya. la sudah mampu menyebutkan keteraturan yang terdapat pada
benda geometri itu.

(3) Tahap Pengurutan (Deduksi Informal)
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Anak sudah mulai mampu melakukan penarikan kesimpulan, yang biasa
dikenal dengan sebutan berpikir deduktif.

(4) Tahap Deduksi
Anak sudah mampu menarik kesimpulan secara deduktif, yaitu penarikan
kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum menuju hal-hal yang bersifat
khusus.

(5) Tahap Akurasi
Anak sudah mulai menyadari betapa pentingnya ketepatan dari prinsip-
prinsip dasar yang meladasi suatu pembuktian.

Teori belajar Van Hiele dalam penelitian ini relevan dengan materi ajar
segitiga dan segiempat. Metode pengajaran yang diterapkan apabila ditata secara
terpadu akan dapat meningkatkan kemampuan berpikir anak kepada tingkatan
berpikir yang lebih tinggi, dalam hal ini kemampuan literasi matematika.

2). Teori Gagne

Belajar pemecahan masalah merupakan tipe-tipe belajar yang diungkapkan
oleh Gagne (Suherman, 2003). Belajar pemecahan masalah merupakan tipe
belajar yang paling tinggi meliputi 5 langkah, yaitu: (1) menyajikan masalah
dalam bentuk yang jelas; (2) menyatakan masalah dalam bentuk operasional; (3)
menyusun hipotesis-hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang diperkirakan
baik; (4) mengetes hipotesis dan melakukan kerja untuk meperoleh hasilnya; (5)
mengecek kembali hasil yang sudah diperoleh.

Kontribusi teori Gagne tercermin dalam tahapan-tahapan PBL. Dua langkah

pertama Gagne menyatakan bahwa siswa harus menyatakan masalah dalam
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bentuk yang jelas dan operasional. Pandangan ini memberikan warna pada tahap
orientasi siswa pada masalah pada PBL. Langkah PBL menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah terdapat pada langkah Gagne yang
terakhir yaitu mengecek kembali hasil pemecahan masalah yang sudah diperoleh.
3). Teori Belajar Vygotsky

Teori belajar Vygotsky merupakan teori yang mendasari perlunya
pembelajaran kooperatif. Prinsip utama pada teori belajar Vygotsky adalah bahwa
belajar terjadi pertama kali ketika terjadi interaksi antara individu satu dengan
individu yang lain dilibatkan dalam aktivitas sosiokultural. Teori belajar
Vygotsky (Depdiknas, 2008) menekankan pada terjadinya interaksi sosial yaitu
interkasi individu dengan orang lain. Interaksi ini merupakan faktor terpenting
yang mendorong perkembangan kognitif seseorang. Mc Leod (2014) menjelaskan
bahwa teori Vygotsky menekankan peran fundamental interaksi sosial dalam
pengembangan kognitif. Hal ini berarti bahwa masyarakat memainkan peran
sentral dalam proses membuat makna. Vygotsky berpendapat bahwa belajar
merupakan aspek penting dan universal dari proses pengembangan budaya
terorganisir, khususnya fungsi psikologis manusia. Dengan kata lain,
pembelajaran  sosial cenderung mendahului  (yaitu datang sebelum)
perkembangan.

Siswa pada pembelajaran dengan model PBL dibagi dalam kelompok-
kelompok kecil sehingga dapat bekerjasama secara lebih intens dalam berdiskusi
dan berinteraksi dengan teman-temannya. Pada pembelajaran PBL menuntut

siswa untuk mengkonstruk konsep matematika dari permasalahan yang disajikan.
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Proses kerja sama tersebut akan membuat adanya interaksi antar individu yang
menurut Vygotsky di sanalah belajar itu terjadi sehingga teori Vygotsky relevan
dengan model PBL.

2.2 Kerangka teoritis

Kemampuan matematika dianggap sangat bermanfaat bagi peserta untuk
mengikuti belajar di tingkat lebih atau untuk mengatasi masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Matematika dipelajari dan dikembangkan untuk membekali siswa
dengan kemampuan untuk berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.
Indonesia memiliki kualitas pendidikan yang rendah di semua aspek (Rusmining,
Waluya, Sugianto, 2012). Masalahnya adalah kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari masih rendah
(Zulkarnain, 2013).

Kemampuan siswa indonesia dalam memecahkan masalah kontekstual
masih rendah itu terlihat dari hasil penilaian yang dilakukan oleh PISA
(Programme for international student assesment) pada tahun 2015 yang
menunjukan kemampua literasi matematika siswa indonesia berada pada
peringkat 62 dari 70 negara. (OECD, 2016). Hasil PISA 2015 menunjukan
kemampuan literasi matematika siswa Indonesia mengalami peningkatan meski
skor yang dicapai belum memenuhi skor rata-rata internasional.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh tenaga pendidik untuk
meningkatkan kemapuan literasi matematika siswa melakukan inovasi
pembelajaran dalam pembelajaran (Wardono dan Kurniasih, 2015). Hal ini berarti

guru harus melakuan inovasi pembelajaran baik itu dari cara mengajar, media
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pembelajaran ataupun model pembelajaran yang akan digunakan. Kurikulum
2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu
menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific approach) yang
biasa disebut dengan 5M, meliputi mengamati, menanya, menalar, mencoba,
membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran. Salah satu pembelajaran untuk
memunculkan 5M adalah pembelajaran berbasis masalah. Problem based
learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan inkuiri,
investigasi, penelitian, dan resolusi. Dalam pembelajaran disajikan masalah
kontekstual, siswa bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah dunia
nyata (real world) (Hidayah, Sugiarto & Sutarto).

Model pembelajaran PBL adalah adalah sebuah model pembelajaran
yang dilakukan dengan adanya pemberian berupa masalah-masalah yang
kemudian dilakukan pemecahannya oleh siswa yang diharapkan dapat
menambah keterampilan siswa dalam pencapaian materi pembeljaran (Nurdin &
Adrianto, 2016). Model ini memfasilitasi siswa untuk berperan aktif di dalam
kelas melalui aktivitas memikirkan masalah yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-harinya, menemukan prosedur yang diperlukan untuk
menemukan informasi yang dibutuhkan, memikirkan situasi konstektual,
memecahkan masalah, dan menyajikan solusi masalah tersebut. Kurikulum 2013
meminta semua mata pelajaran harus terintegrasi dengan teknologi informasi dan
komunikasi. Kurikulum 2013 secara tidak langsung memberikan ruang bagi

terciptanya sistem pembelajaran berbasis online. Terkait dengan inovasi dalam
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pembelajaran, memanfaatkan internet untuk memaksimalkan pembelajara dapat
menjadi pilihan yang cerdas bagi seorang guru.

Karakteristik PBL adalah penggunaan masalah kontekstual. Menggunakan
isu kontekstual yang dapat didokumentasikan menggunakan media pembelajaran
dengan memanfaatkan internet. Pemanfaatan internet dalam pembelajaran
matematika berpotensi menciptakan suasana belajar yang bermakna dan
menyenangkan (Dewi, Wardono & Soedjoko, 2015). Hal itu sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Wardono, waluyo, Mariani dan Candra (2016)
yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual dapat menggunakan media
pembelajaran yang memanfaatkan internet. Salah satu jaringan sosial yang cukup
banyak memiliki fitur untuk mendukung pembelajaran adalah Edmodo. Edmodo
adalah jaringan sosial yang dianggap untuk memberikan pendidikan yang aman
untuk siswa dan pendidik untuk belajar (Pange & Dogoriti, 2014). Menggunakan
jaringan sosial untuk belajar memiliki banyak keuntungan seperti akses untuk
belajar tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.

Banyak faktor yang harus diperhatikan dalam mempelajari matematika,
antara lain kemauan, kemampuan, dan kecerdasan tertentu, kesiapan guru,
kesiapan siswa, Kurikulum, dan metode penyajiaannya, Faktor yang tak kalah
pentingnya adalah faktor jenis kelamin siswa (gender). Genderdigunakan untuk
membandingkan perbedaan antara perempuan dan laki-laki, baik ditinjau dari
kepribadian, tingkah laku, maupun kemampuannya (Stewart & McDermott,
2004). Para ahli psikologi juga telah menyimpulkan bahwa gender dapat

digunakan sebagai alat untuk: mengklasifikasikan perbedaan perilaku,
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kemampuan dan karakteristik individu; memahami bahwa gender dapat menjadi
pembeda antara laki-laki dan perempuan; dan memahami bagaimana gender
membentuk institusi sosial di mana laki-laki dan perempuan berada di dalamnya.
Sejalan dengan itu, Eccles & Jacobs (dalam Stewart & McDermott: 2004)
mengungkapkan bahwa rata-rata kemampuan matematika dapat ditinjau dari segi
usia maupun gender.
2.2 Kerangka Berpikir

Matematika adalah salah satu cabang ilmu yang dinilai dapat memberikan
kontribusi positif dalam memacu ilmu pengetahuan dan teknologi, selain itu
matematika mempunyai peranan yang sangat penting bagi ilmu lainnya.
Meskipun matematika adalah ilmu pengetahuan yang sangat penting akan tetapi
tidak sedikit siswa yang tidak menyukai pelajaran matematika. Mereka
menganggap matematika adalah pelajaran yang sangat sulit. Hal ini terlihat dari
hasil dari hasil studi PISA dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2015
menunjukan bahwa kemampuan matematika siswa di Indonesia masih tergolong
redah. Salah satu penyebabnya siswa belum terbiasa mengerjakan soal non rutin.
Seperti yang kita ketahui bahwa soal-soal literasi matematika berkaitan dengan
penalaran matematis siswa dan penerapannya dalam kehidupan sehari hari.
Masalah kontekstual adalah masalah yang isinya atau materinya terkait dengan
kehidupan sehari-hari dan ada disekitar lingkungan siswa (Hadi, 2005).dilain
pihak ada juga siswa yang sangat kesulitan dalam menyelesaikan setiap tantangan

setiap tantangan hidup yang dihadapi sehingga AQ dianggap memiliki peran
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dalam kemampuan penyelesian masalah kntekstual yang berkaitan dengan literasi
matematika

AQ adalah kecerdasan yang dimilki siswa dalam menghadapi kesulitan
yang dihadapinya terutama dalam menyelesaikan sebuah permasalahan (Stolz,
2004). Tingkat kemampuan AQ siswa menentukan kemampuan literasi
matematika siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual. Tingkat
kemampuan AQ yang berbeda-beda yang dimilki oleh siswa mengakibatkan
adanya perbedaan kemampuan dalam mengenali dan mengidentifikasi suatu
permasalahan. Selain itu, perbedaan kemampuan siswa dalam menerapkan
konsep-konsep, fakta-fakta matematika serta prosedur dan penalaran untuk
memecahkan masalah. Adapun perbedaan lain yang terlihat adalah kemampuan
siswa dalam merefleksikan solusi matematika, hasil yang didapatkan dan
menafsirkan dalam konteks kehidupan nyata (Mena, Lukito, Yuli, 2016).

Berkaitan dengan perbedaan cara siswa dalam menyelesaikan sebuah
permasalahan dengan berbagai perbedaan latar belakang siswa Car dan Jesup
(1997) mengatakan siswa perempuan di kelas petama cenderung menggunakan
strategi manipulatif sedangkan siswa laki-laki cenderung menggunakan stategi
pengambilan dalam menyelesaikan masalah. Perbedaan jenis kelamin dikenal
dengan istilah gender. Gender berhubungan dengan dimensi biologis wanita dan
laki-laki. Gender memiliki peran dalam merumuskan bagaimana pria dan wanita
seharusnya berpikir dan berbuat (Santrock, 2008). Menurut Dezolt dan Hult
dalam (Santrock, 2008) anak perempuan mempunyai kemampuan verbal yang

lebih baik dibandingkan dengan anak laki-laki, sedangkan anak laki-laki memiliki
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prestasi akademik yang buruk dibandingan perempuan. Perbedaan gender tidak
hanya menyebabkan perbedaan penggunaan strategi dalam menyelesaikan
masalah akan tetapi juga berpengaruh terhadap kemampuan literasi dan disposisi
yang dimiliki siswa (Suryaprani, Suparta & Suharta, 2016). Berangkat dari
penjelasan di atas, perlu adanya tindak lanjut untuk mengkaji kemampuan literasi
matematika siswa perempuan pada masing-masing tingkatan kemampuan AQ dan
kemampuan literasi matematika siswa laki-laki pada masing-masing tingkatan
kemampuan AQ.

Upaya yang dapat dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan
literasi harus melakukan inovasi dalam pembelajaran baik dari cara mengajar,
media pembelajaran ataupun model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran
yang diterapkan di dalam kelas adalah pembelajaran yang berbasis pada masalah,
siswa bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah kontekstual (Kemendikbud,
2013b). Kurikulum 2013 mengamanatkan bahwa guru didorong menggunakan
pembelajaran dengan model pembelajaran PBL (Wardono, 2018). PBL memiliki
karakteristik pembelajaran yang berpusat pada masalah yang nyata dan
mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam pemecahan masalah (Hung,
2009).

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2014 tentang standar proses,
Model pembelajaran memiliki 5 unsur yaitu (1) syntax, yaitu langkah-langkah
operasional pembelajaran, (2) social system, adalah suasana dan norma yang
berlaku dalam pembelajaran, (3) principles of reaction, menggambarkan

bagaimana seharusnya guru memandang, memperlakukan, dan merespon siswa,
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(4) support system, segala sarana, bahan, alat, atau lingkungan belajar yang
mendukung pembelajaran, dan (5) instructional dan nurturant effects yang
merupakan hasil belajar yang diperoleh langsung berdasarkan tujuan yang
ditetapkan (instructional effects) dan hasil belajar di luar yang ditetapkan
(nurturant effects). Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini menggunakan
model pembelajaran PBL. Model pembelajaran PBL adalah model pembelajaran
yang berbasis pada masalah.

Karakteristik PBL adalah penggunaan masalah kontekstual. Menggunakan
isu kontekstual yang dapat didokumentasikan menggunakan media pembelajaran
dengan memanfaatkan internet. Pemanfaatan internet dalam pembelajaran
matematika berpotensi menciptakan suasana belajar yang bermakna dan
menyenangkan (Dewi, Wardono & Soedjoko, 2015). Hal itu sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Wardono, Waluyo, Mariani dan Candra (2016)
yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual dapat menggunakan media
pembelajaran yang memanfaatkan internet. Salah satu jaringan sosial yang cukup
banyak memiliki fitur untuk mendukung pembelajaran adalah Edmodo. Edmodo
adalah jaringan sosial yang dianggap untuk memberikan pendidikan yang aman
untuk siswa dan pendidik untuk belajar (Pange & Dogoriti, 2014). Menggunakan
jaringan sosial untuk belajar memiliki banyak keuntungan seperti akses untuk
belajar tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Hal ini juga didukung oleh hasil
penelitian Patahuddin (2012) "Internet memiliki potensi sebagai media untuk

belajar matematika dalam cara yang lebih kaya, menyenangkan dan bermakna."
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Dalam hal ini penggunaan Internet ke dalam belajar matematika memiliki potensi
untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna.

Kurikulum 2013 meminta semua mata pelajaran harus terintegrasi dengan
teknologi informasi dan komunikasi. Kurikulum 2013 secara tidak langsung
memberikan ruang bagi terciptanya sistem pembelajaran berbasis online. Hal itu
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh De Witte dan Rogge (2014)
menyatakan penggunaan penggunaan TIK dapat meningatkan hasil pendidikan
dan dapat mengganti metode pengajaran tradisional. Menurut Pitoy (2012)
Edmodo merupakan platform social network bagi guru dan siswa untuk berbagi
ide, file, agenda, kegiatan dan tugas. Edmodo ini bertujuan untuk membantu guru
dalam memanfaatkan social networking dalam proses pembelajaran. Edmodo
memiliki fitur yang mirip dengan Facebook. Namun, tidak bebas seperti yang ada
pada Facebook. Fitur Edmodo dirancang khusus dalam dunia pendidikan
sehingga akan ada interaksi antara guru, siswa bahkan orang tua. Sebagai
pendidik, guru dituntut untuk memanfaatkan sarana komputer dan internet
sebagai media pendukung dalam prose pembelajaran. Penerapan Edmodo akan
membantu proses belajar mengajar dan mengatasi keterbatasan waktu. Edmodo
dapat dijadikan salah satu pilihan bagi guru untuk dijadikan sebagai media
pembelajaran guna membantu proses belajar mengajar.

Secara ringkas kerangka berpikir penelitian ini disajikan sebagai berikut:

Kemampuan literasi matematika

siswa masih rendah

A

/ Pemecahan masalah kontekstual siswa \

masih rendah

AQ &

Siswa kesulitan dalam | Gender
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Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berpikir

2.3 Hipotesis
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas, maka dapat

dirumuskan hipotesis penelitian yaitu efektifitas pembelajaran dengan model PBL
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berbantuan Edmodo dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa

ditinjau dari AQ dan gender. Adapun efektifitas yang dimaksud adalah :

a Kemampuan literasi matematika siswa dengan model PBL berbantuan
Edmodo mencapai ketuntasan belajar.

b Kemampuan literasi matematika siswa dengan PBL berbantuan Edmodo lebih

baik daripada kemampuan literasi matematika siswa dengan model PBL.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran PBL berbantuan Edmodo efektif ditunjukkan dengan (1)
kemampuan literasi matematika siswa dengan pembelajaran PBL berbantuan
Edmodo sudah mencapai ketuntasan individual, (2) kemampuan literasi
matematika siswa dengan pembelajaran PBL berbantuan Edmodo sudah
mencapai klasikal, (3) kemampuan literasi matematika siswa dengan
pembelajaran PBL berbantuan Edmodo lebih baik dari kemampuan literasi
matematika siswa dengan pembelajaran PBL.

2. Dampak penerapan pembelajaran PBL berbantuan Edmodo terhadap
kemampuan literasi matematika adalah sebagai berikut:

a. Kemampuan literasi matematika siswa tipe climber menunjukkan kategori
baik, siswa sangat mampu mengidentifikasi permasalahan dan
menginterprestasikannya ke dalam model matematika dan menggunakan
simbol matematika dengan tepat, sehingga membantu siswa dalam
menyusun strategi dengan langkah-langkah yang sistematis dalam
menyelesaikan permasalahan meskipun dengan cara yang berbeda dan
terdapat kesalahan perhitungan yang dilakukan oleh kedua siswa. Hal itu
dimanfaatkan dengan baik oleh siswa sehingga siswa mampu meberi alasan
pada setiap langkah dan kesimpulan yang dibuat. Hal ini menandakan baik

siswa laki-laki tipe climber mampu menguasai ke 6 aspek kemampuan
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literasi matematika dengan baik dan siswa perempuan tipe climber mampu
menguasai 5 aspek kemampuan literasi dengan baik sedangkan salah satu
aspek masih kurang.

b. Kemampuan literasi matematika siswa tipe camper menunjukkan kategori
cukup baik, siswa sangat mampu mengidentifikasi permasalahan dan
menginterprestasikannya kedalam model matematika dan menggunakan
simbol matematika tepat sehingga membantu siswa dalam menyusun
strategi dengan langkah-langkah yang sistematis dalam menyelesaikan
permasalahan. Akan tetapi, salah satu siswa camper masih belum mampu
menggunakan simbol dengan tepat karena belum mampu membuat model
matematika secara keseluruhan walaupun mampu mengerjakan soal dengan
benar. Siswa camper mampu meberikan alasan yang logis pada setiap
langkah dan kesimpulan yang dibuat. Berdasarkan penjelasan tersebut,
siswa laki-laki tipe camper mampu menguasai 6 aspek literasi dengan baik
sedangkan siswa perempuan tipe camper mampu menguasai 4 aspek literasi
dengan baik sedangkan 2 aspek lain masih kurang menguasai.

c. Kemampuan literasi matematika siswa tipe quitter menunjukk an kategori
kurang baik. Kemampuan literasi matematika siswa climber dan camper
lebih baik dari siswa tipe quitter. Siswa belum mampu mengidentifikasi
permasalahan dan menginterprestasikannya kedalam model matematika
serta menggunakan simbol matematika tepat sehingga siswa kesulitan
dalam menyusun strategi dengan langkah-langkah yang sistematis dalam

menyelesaikan permasalahan. Beberapa dari keseluruhan soal yang
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diberikan, siswa quitter hanya menuliskan kembali soal pada lembar
jawaban. Secara keseluruhan kemampuan literasi matematika siswa tipe
quitter masih tergolong rendah dibandingkan dengan kemampuan literasi
matematika siswa tipe climber dan camper baik dari siswa laki-laki
maupun perempuan. Siswa laki-laki tipe quitter hanya mampu menguasai 2
aspek literasi dengan baik sedangkan untuk 4 aspek lainnya masih sangat
kurang. Sedangkan untuk siswa perempuan tipe quitter menguasai 4 aspek
literasi akan tetapi untuk 2 aspek lainnya masih sangat kurang.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan penelitian, peneliti ingin menyampaikan saran
sebagai berikut.

1. Penggunaan model pembelajaran PBL berbantuan Edmodo dinilai efektif
terhadap kemampuan literasi matematika siswa. Oleh karena itu, model PBL
berbantuan Edmodo dapat dijadikan pilihan dalam pembelajaranmatematika.

2. Guru dapat memanfaatkan Edmodo dengan catatan semua siswa terjangkau
oleh internet dan sarana lainnya.

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan informasi untuk
melakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan model pembelajaran
tertentu dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi

matematika siswa yang ditinjau dari AQ dan gender.
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